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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa S es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad S es (dengan titik di bawah)
ض Dad D de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
xii
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َ ا Fathah A A
 ِا Kasrah I I
 ُ ا Dammah U U
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabunganantaraharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,
yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ى fathah dan yaa’ Ai a dan i
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿ َﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






 َى…│  َا … Fathah dan alif atau yaa’ A a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas





 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
xiv
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,
transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut
terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔْطَ ْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨ ْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤ ْﻟا : al- haqq
 َﻢ ِّﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞُوﺪَﻋ : ‘aduwwun
xv
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi
i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata
sandang ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti
oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔ َﺴﻠَﻔ َْﻟا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ َْﻟا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah




 َنْوُﺮُْﻣ َﺎﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan
Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-
Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ﱣ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh :
 ِ ﱣ ﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ ﱣ ﺎ ِﺑ billaah
xvii
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz




Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi




Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka
atau daftar referensi. Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
Al-Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid
Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama Penulis : Hijrah
Nim : 50700113063
Judul skripsi : “Penerapan Prinsip-Prinsip Human Relations di Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai)”.
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui  pimpinan
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai dalam menerapkan prinsip-prinsip human
relations. (2) Untuk mengetahui hambatan pimpinan dalam menerapkan
prinsip-prinsip human relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian menggunakan
metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan pendekatan ilmu
komunikasi. Maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data seperti;
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah pegawai
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai dan objek penelitian ini adalah Bank
Sulselbar Kabupaten Sinjai.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan prinsip-prinsip
human relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai dilakukan melalui
komunikasi, memberi motivasi kerja, menciptakan suasana kerja yang
kondusif, sifat pekerjaan, dengan balas jasa, pemenuhan kebutuhan dan rasa
aman. Adapun hambatan yang terjadi dalam penerapan prinsip-prinsip human
relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai karena kesibukan kerja
pimpinan, komunikasi informal yang disebarluaskan kepada seluruh karyawan
yang tidak terkontrol, dan status sosial. Hambatan terkait dengan jabatan ini
berupaya untuk diselesaikan melalui komunikasi-komunikasi informal yang
diterapkan dalam lingkungan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai.
Implikasi penelitian, sebaiknya pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten
Sinjai lebih memperhatikan dan mengenal lebih dalam terhadap karyawan
dalam menerapkan prinsip-prinsip human relation sehingga menciptakan
suasana yang memuaskan kedua belapihak antara pimpinan dengan karyawan.
Untuk karyawan sebaiknya lebih terbuka kepada pimpinan Bank Sulselbar




A. Latar Belakang Masalah
Era globalisasi sekarang ini, perusahaan semakin berorientasi pada pelayanan
dan perubahaan berskala besar, perubahan besar akan selalu berkaitan dengan
penetuan strategi. Salah satu strategi yang dapat ditempuh adalah dengan membentuk
sumber daya manusia yang mampu berkerja secara bersama-sama, selain itu
perusahaan perlu memberikan kondisi lingkungan dan hubungan antar individu yang
terjalin harmonis yang akan membuat karyawan nyaman bekerja, sehingga akan dapat
menciptakan suatu kelompok kerja yang solit dan memiliki kemampuan kerja yang
tinggi. Tujuanya adalah membentuk sikap serta perilaku karyawan sesuai dengan visi
misi perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Berkaitan dengan pengelolaan organisasi dalam mencapai tujuannya, Efendy,
menyebut suatu sistem organisasi didefinisikan sebagai “ suatu sistem yang mapan
dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama melalui jenjang
kepangkatan dan pembagian tugas”.1 Pihak-pihak yang maksud disini adalah
pimpinan organisasi dan para bawahan. Dengan demikian sebuah organisasi atau
perusahaan harus mampu menciptakan suasana yang sinkron dan kondusif, dimana
pimpinan organisasi maupun bekerjasama dengan karyawan serta mengarahkan
tujuan organisasi secara efektif sehingga para karyawan merasakan bahwa tujuan
tersebut merupakan tujuan mereka atau tujuan bersama.
1 Deddy Mulyana, Komunikasi Organisasi, Strategi Meningkatkan Kinerja Karyawan, (Cet.
6; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), h. 35
2Seorang pemimpin dalam sebuah perusahaan, disaat sekarang ini dibutuhkan
untuk membantu meningkatkan motivasi kerja karyawan, yang berimbas kepada
pencapaian tujuan sebuah perusahaan. Seorang pemimpin yang baik dan professional
harus mampu berkomunikasi dengan baik ke seluruh karyawan baik karyawan tetap
maupun kontrak. Agar tidak jadi kesalahpahaman dalam komunikasi antara
pemimpin dan bawahan yang bisa berakibatkan penurunan tingkat motivasi kerja
karyawan di perusahaan.
Uraian diatas dapat terlihat bahwa suatu perusahaan atau organisasi dapat
mencapai tujuanya, tidak terlepas dari aktivitas orang-orang yang menjadi anggota
atau karyawannya. Mereka dapat bekerja sama dengan baik apabila mereka bekerja
dilandasi hubungan baik antar sesama karyawan. Hubungan baik antar sesama
karyawan tidak dipungkiri juga akan meningkatkan kinerja mereka.
Human relations adalah suatu kondisi hubungan insani (hubungan antar
manusia) yang berlangsung didalam lingkungan pekerjaan, baik formal maupun
informal, antara pemimpin dengan bawahan serta antara karyawan dengan karyawan,
tetapi terutama dilaksanakan oleh atasan dengan bawahan, dalam rangka membina
keselarasan, memberi motivasi, menciptakan kenyamanan kerja dan mendorong
produktivitas.2
Human relations merupakan salah satu unsur penting dalam berkomunikasi.
Dalam hal ini komunikasi telah memasuki tahap psikologis yang komunikator dan
komunikasinya saling memahami pikiran dan perasaan dan melakukan tindakan
bersama. Ini berarti apabila hendak menciptakan suatu komunikasi yang penuh
2 Rudy T. May, Komunikasi & Hubungan Masyarakat Interpersonal. (Cet, 1; Bandung: P.T
Refika Aditama, 2005), h. 44
3dengan keakraban yang didahului oleh pertukaran informasi tentang identitas dan
masalah pribadi yang bersifat sosial.3
Intraksi karyawan di lingkungan perusahaan atau organisasi merupakan hal
yang tidak dapat dipisahkan yang mana akan menimbulkan tingkat kepuasan kerja
karyawan. Hal ini dijelaskan bahwa situasi lingkungan perusahaan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya antara karyawan baik pemimpinan maupun
bawahan.
Untuk melancarkan komunikasi yang baik dalam sebuah organisasi maka
seorang pimpinan memerlukan pola komunikasi dan bekerja sama yang baik. Dimana
interaksi diantara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya berjalan dengan
harmonis. Dengan begitu apa yang terjadi cita-cita dan tujuan perusahaan akan
tercapai secara efektif, dalam arti masukan (input) yang diproses akan menghasilkan
keluaran (output) yang diharapkan sesuai dengan yang direncanakan.
Human Relations merupakan hal yang penting dalam kelancaran suatu
kegiatan apapun, terutama dalam suatu organisasi ataupun pekerjaan. Dalam suatu
hubungan antara manusia yang baik akan menciptakan suatu keharmonisan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Manusia merupakan individu yang berbeda-beda
maka secara langsung atau tidak langsung akan menciptakan permasalahan besar
maupun kecil, sama halnya yang terjadi dalam Kantor Bank Sulselbar Kabupaten
Sinjai, dimana sering terjadi keslahpahaman karena kesalahan dalam menyampaikan
informasi, perbedaan pendapat antarpegawai, seperti; perbedaan dalam penyelesaian
masalah, dan perbedaan dalam menyampaikan ide-ide.  Keharmonisan hubugan antar
pegawai mengalami penurunan, oleh karena itu peningkatan harmonisasi dalam
3 Alo Liwiweri, Komunikasi Antar Pribadi. (Cet. I; Bandung: P.T Citra Aditya Bakri, 1997),
h.45
4bekerja  sangat  dibutuhkan dan  diperlukan penguasaan human relations yang baik
untuk memecahkan masalah yang ada.4
memiliki semangat kerja yang tinggi , dimana pada akhirnya akan membentuk
sikap perilaku karyawan atau anggota sesuai dengan visi dan misi yang ingin dicapai.
Dalam mewujudkan tercapainya tujuan sebuah organisasi perlu didukung oleh semua
pihak dalam organisasi, pihak-pihak yang dimaksud adalah para manager atau
pimpinan organisasi dan para bawahan atau karyawan. Sebuah organisasi atau
perusahaan harus mampu menciptakan suasana sinkron dan kondusif, dimana
pimpinan organisasi mampu bekerjasama dengan karyawan maupun antar
karyawan/pegawai untuk mengarahkan tujuan organisasi secara efektif sehingga para
karyawan merasakan bahwa tujuan tersebut merupakan tujuan mereka atau tujuan
bersama. Suatu tujuan akan berjalan lancar apabila  adanya niat  baik antarpegawai,
dikarenakan hubungan antar manusia dalam sebuah instansi/perusahaan swasta sangat
dibutuhkan.
Human relations merupakan  hal yang sangat penting  dalam  suatu
perusahaan/instansi.  Dalam  menjalankan  tugas,  seorang karyawan/pegawai  sangat
dibutuhkan  kerjasama, selain  itu perusahaan/  instansi perlu memberikan kondisi
lingkungan dan hubungan antara individu yang terjalin harmonis yang akan membuat
karyawan/pegawai nyaman bekerja, sehingga akan dapat menciptakan  suatu
kelompok  kerja yang solid dan memiliki  kemampuan kerja yang tinggi. Tujuannya
untuk membentuk  sikap  serta  perilaku  karyawan sesuai  dengan  visi  dan  misi
perusahaan  untuk  mencapai  tujuannya. Hubungan yang kurang  harmonis  akan
mempengaruhi  kerja  seorang karyawan/pegawai.  Dengan  melaksanakan human
4 Rudy T. May, Komunikasi & Hubungan Masyarakat Interpersonal,h.45
5relations itu  pimpinan organisasi atau pimpinan kelompok  dapat melakukan
komunikasi dengan para karyawannya  secara  manusiawi untuk menggiatkan mereka
bekerja bersama-sama, sehingga hasil yang diperoleh dapat memuaskan
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai yang terletak di Jl. Persatuan Raya No.6
Sinjai Utara. Bank Sulselbar tampil penuh keyakinan dan rasa bangga terus bergerak
membangun perekonomian Indonesia dan rasa bangga membawa nama wilayah
Sulawesi Selatan. Kemudian penerapan prinsip-prinsip human relations seperti apa
yang diterapkan oleh pemimpin terhadap  bawahan hingga saat ini di Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai tetap berkembang.5 Bank Sulselbar merupakan perusahaan yang
besar yang ada di Kabupaten Sinjai dan berkembang sampai saat ini, Kemudian
peneliti ingin mengetahui pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai menerapan
prinsip-prinsip human relations pada karyawan serta bagaimana hambatan pimpinan
dalam menerapkan prinsip-prinsip human relations di Bank Sulselbar Kabupaten
Sinjai.
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Penerapan Prinsip-Prinsip Human Relations di Bank
Sulselbar Kabupaten Sinjai”, dimana berfungsi sebagai acuan penelitian dalam
menentukan fokus penelitian. Adapun fokus penelitian yaitu peneliti fokus pada
penerapan prinsip-prinsip human relations antara pimpinan dan bawahan dan
bagaimana hambatan pimpinan dalam menerapkan prinsip-prinsip Human relations
di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai.
5 Hadania, Pelaksanaan Praktek Kerja Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai. (Sinjai: Laporan
Akutansi SMK 1 Sinjai, 2012), h. 15
62. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul
proposal yang diajukan, terlebih dahulu penulis mengemukakan kata-kata kunci
yang terdapat dalam judul proposal :
a. Penerapan adalah suatu perbuatan yang tertanam pada diri sendiri untuk
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal-hal untuk mencapai tujuan tertentu dan
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah
terencana dan tersusun sebelumnya.6
b. Prinsip-prinsip human relations merupakan roh dari sebuah perkembangan ataupun
perubahan dan merupakan akumulasi dari pengalaman ataupun memaknaan oleh
sebuah objek atau subjek tertentu. Seperti yang sudah diketahui tiap orang harus
diperlakukan sebagai individu dan saling menghargai.
c. Human relations adalah hubungan kemanusiaan, hubungan manusiawi atau
hubungan antar manusia. Hubungan antar manusia adalah interaksi antara seseorang
dengan orang lain baik dalam situasi kerja atau  dalam organisasi kekaryaan.
d. Hambatan dalam kepemimpinan yaitu suatu komunikasi yang gagal dalam sebuah
perusahaan dan menghindari tanggung jawab sebagai pimpinan.7
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai menerapkan prinsip-
prinsip human relations pada karyawan?
2. Bagaimana hambatan pimpinan dalam menerapkan prinsip-prinsip Human
realtions di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai?
6 http://id.m.wikipedia.org/wiki/prinsip. html  (20 November 2016).
7 http://hdayhss.blogspot.co.id/2012/02/hambatan-dalam-kepemimpinan.html
7D. Kajian Pustaka
Dari hasil kajian pustaka, peneliti menemukan ada penelitian yang
berhubungan dengan penerapan prinsip-prinsip human relations di kantor mengenai
pimpianan terhadap karyawan yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Irfan, 2014, meneliti tentang
pelaksanaan prinsip-prinsip human relations oleh pimpinan CV. Harya teknik
Bekasi (studi deskriptif tentang pelaksanaan prinsip-prinsip human relations oleh
pimpinan CV. Harya teknik Bekasi dalam menciptakan motifasi kerja), di
Universitas Komputer Indonesia, Bandung.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Dalam penelitian jenis ini peneliti berusaha mengembangkan konsep dan
menghimpun fakta dengan cermat tanpa berusaha melakukan hipotesis.
Menciptakan pekerjaan yang lebih menarik merupakan suatu tugas bagi
pimpinan agar bawahanya merasa tertarik pula dalam mengerjakan tugas dan
pekerjaan yang diberikan, karena mengingat tingkat kejenuhan seorang pegawai
dapat berdampak pada kelancaran tugas yang diberikan oleh karyawan tersebut.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Roni Jafri, 2010, meneliti tentang peranan human
relations dalam memotivasi kerja pegawai di kantor dinas perhubungan
informatika dan komunikasi Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Timur.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif, dimana data yang digambarkan secara objektif berdasarkan data atau
fakta yang ditemukan dilapangan. Dalam hal ini penelitian menemukan sampel
sebanyak 10 orang, 4 diantaranya adalah pegawai Honorer.
8Dalam hasil penelitian wawancara di lingkungan kantor dapat disimpulkan
bahwa peranan human relations sangatlah efektif dikarenakan, memiliki
kemampuan untuk mengamati persoalan yang terjadi di lingkungan kantor,
mempunyai kemampuan untuk menjalin hubungan baik antar sesama karyawan,
baik pimpinan maupun bawahan. Hubungan yang baik ini pun sangatlah
memberikan motivasi lebih kepada karyawan.
Penelitian-penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang dilakukan ini,
yaitu berjudul “Penerapan pinsip-prinsip human relations di Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai”. Dalam penelitian ini, peneliti  memfokuskan kepada
penerapan prinsip-prinsip human relations antara pimpinan dan karyawan
kemudian hambatan pimpinan dalam menerapkan prinsip-prinsip human relations
yang di Bank Sulsebar Kabupaten Sinjai. Hubungan yang harmonis akan
membuat suasana kerja yang menyenangkan dan hal ini akan mempengaruhi
semangat karyawan dalam menjalankan segala pekerjaannya.
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Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti 2017
Penelitian diatas bisa dilihat bagaimana suatu hubungan yang harmonis akan
membuat suasana kerja yang menyenangkan dan hal ini akan mempengaruhi
semangat karyawan dalam menjalankan segala pekerjaannya.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari suatu penelitian adalah agar apa yang dilakukan dapat mengarah ke
sasaran dan mendapatkan hasil yang diharapkan. Adapun tujuan penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip human relations pada karyawan di
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai.
2. Untuk mengetahui hambatan dalam menerapkan prinsip-prinsip human relations
di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai.
F. Signifikasi Penelitian
1. Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan memperkaya khasana
pengetahuan mengenai human relations dan penelitian kualitatif di bidang
hubungan antar pribadi dalam kelompok organisasi kekaryaan, mengingat sangat
sedikit yang meluangkan waktunya untuk mengkaji masalah penerapan perinsip-
perinsip human relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi karyawan Bank
Sulselbar Kabupaten Sinjai guna meningkatkan aktivitas suatu hubungan antar
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A. Human Relations (Hubungan Manusiawi)
Manusia berbeda dengan makhluk-makhluk lain bahkan memiliki
kelebihan dari makhluk lain, sudah diakui sejak dahulu kala. Manusia bukan
hanya mempunyai kemampuan vegetatif; makan dan berkembang-biak; bukan
saja hanya memiliki kemampuan sensitif; bergerak, mengamat-amat,
bernafsu, dan berperasaan; tetapi juga berkemampuan intelektif; berkemauan
dan berkecerdasan.1 Kemudian yang membedakan manusia yang satu dan
yang lainnya ialah sifat-sifat rohaninya. Dalam pertumbuhannya, manusia
bukan saja mengalami perkembangan dalam segi jasmani, tetapi juga rohani.
Perkembangan ini membentuk jiwa, sifat tabiat dan tingkah lakunya.
Ada dua faktor yang menentukan sifat tabiat manusia yakni
pembawaan sejak ia dilahirkan (heredity) dan lingkungan hidupnya
(environment). Yang menjadi dasar dari watak sifat tabiat seseorang ialah
sifat-sifat yang dimilikinya begitu ia dilahirkan, sifat mana adalah warisan
dari orang tuanya dan nenek moyangnya. Sifat-sifat tersebut terpengaruh oleh
lingkungan dimana ia hidup. Lingkungan akan menetukan apabila sifat-sifat
yang dibawanya sejak lahir itu akan berkembang atau bertahan. Interaksi
dengan orang-orang dalam lingkungannya akan berpengaruh kepada sifat-sifat
yang sudah ada padanya.
1 W.A. Gerungan Dipl. Psych., Psychologi sosial, (Cet, II; Bandung: P.T. Eresco,
1967), hal. 10
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Human relations (hubungan manusiawi) merupakan syarat utama
untuk keberhasilan suatu komunikasi, baik komunikasi perorangan maupun
komunikasi dalam perusahaan atau istansi. Perusahaan dalam menciptakan
human relations karyawan dalam perusahaan atau instansi akan sangat
membantu seorang pemimpin dalam membantu komunikasi vertikal maupun
komunikasi horizontal. Komunikasi mencakup segala apapun yang kita
lakukan karena komunikasi merupakan alat yang utama dilakukan dalam
berintaksi antara seseorang kepada orang lain maupun kelompok lain.
Fungsi komunikasi itu, tidak hanya pertukaran berita dan pesan, tetapi
sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta
dan ide dan adapun lainnya untuk “menginformasikan (to entertain), dan
untuk mempengaruhi (to influence).
Menurut Onong Uchyana Effendi dalam bukunya human relatios dan
public ralations, mengemukakan adanya pengertian human relations, yaitu
arti luas dan arti sempit sebagai berikut:2
“Human relations dalam arti luas adalah komunikasi persuasif yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam segala
situasi dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga menibulkan kebahagiaan
dan kepuasan hati pada kedua belah pihak.”
“Human relations dalam arti sempit adalah  komunikasi persuasif
yang di lakukan oleh seseorang  kepada orang orang lain secara tatap muka
dalam situasi kerja dan dalam organisasi kekaryaan, dengan tujuan untuk
2 May Rudy, Komunikasi & Hubungan Masyarakat Internasional, h. 45
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menggungah kegairahan dan kegiatan bekerja, dengan semangat kerjasama
yang produktif dengan perasaan dan puas hati”.
Human relations merupakan kondisi (suatu bidang kajian yang
mempelajari kegiatan, sikap, dan saling berhubungan), yang berlangsung
diantara orang-orang yang ada dalam lingkungan pekerjaan, baik di
lingkungan organisasi pemerintah maupun swasta.
Human relations dalam organisasi kekaryaan inilah yang banyak
diteliti dan diperatekkan di Negara-negara yang sudah maju, terutama dalam
bidang ekonomi sektor industry. Sebabnya ialah karena ternyata
perkembangan masyarakat sebagai akibat kemajuan teknologi telah
menibulkan berbagai pengaruh kepada individu-individu  yang merupakan
tenaga kerja (manpower), yang sering menghambat lancarnya pekerjaan.
Dengan kegiatan human relations para pemimpin organisasi kekaryaan
berusaha memecahkan masalah-masalah yang menimpa para karyawannya
secara individual, sehinggah dengan demikian mereka dapat digairahkan dan
digerakkan ke arah yang lebih produktif. Disisi lain human relations
merupakan hubungan manusiawi yang selalu dibutuhkan oleh karyawan,
dimana fungsinya manusia sebagai makhluk pribadi dan makhluk sosial.
Hubungan yang harmonis akan membuat suasana kerja yang menyenangkan
dan hal ini akan mempengaruhi semangat karyawan dalam menjalankan
segala pekerjaannya.
Ditinjau dari sudut pimpinan yang bertanggung jawab untuk
memimpin kelompok, human relations adalah interaksi dari orang-orang
kedalam suasana kerja dengan motivasi, mereka akan bekerja akan bekerja
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bersama-sama secara produktif, koperatif dengan kepuasan baik mengenai
segi ekonominya, psikologi dan sosialnya. Memperlakukan orang lain sebagai
individu, mengakui dia penting sebagai manusia.
Titik sentaral human relations adalah manusia. Titik sentral human
relations dalam organisasi kekaryaan adalah karyawan. Manusia, karyawan
ini harus ditinjau dari segi manusiawinya. Untuk mempraktekan human
relations, seorang pemimpin perlu sedikit banyak mempelajari sifat tabiat
manusia karyawan. Meskipun tidak secara mendalam, pemimpin oraganisasi
perlu memahami mengapa para karyawan satu sama lainya berbada dalam
tabiat dan tingkah lakunya; dan perlu mengetahui bagaimana tingkah laku
mereka dalam hidup berkelompok dan bermasyarakat.
B. Falsafah Human Relations
Davis dan Oemi Abdurrachman mengemukakan, yang menjadi dasar
falsafah human relations adalah hal-hal sebagai berikut:3
1. Mutual Interest (Kepentingan Bersama).
Antara yang memimpin dan yang dipimpin dan antara orang-orang
yang dipimpin sendiri (pegawai) harus ada ’mutual interest’ atau
kepentingan bersama. Bila hal ini ada, maka usaha untuk mengumpulkan
orang-orang dalam satu wadah/badan dan menciptakan kerjasama tidak
akan ada faedahnya sama sekali.
Pada umumnya, untuk memenuhi sesuatu kebutuhan, orang mencari
jalan untuk menggabungkan dirinya kedalam sesuatu badan, organisasi,
klub, dan sebagainya. Bekerja disebuah perusahaan atau istansi. Untuk
3 Oemi Abdurrachman, Dasar-Dasar Public Relations (Bandung: Citra Aditya Bakri,
1995), h. 82
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memenuhi kebutuhan materi, untuk mencapai kebutuhan bersama atas
dasar itu harus mengadakan komunikasi dan interaksi dengan orang lain.
Dalam hal ini, karena tiap individu mempunyai tujuan dan kebutuhan
yang berbeda, tapi mereka sama-sama mempunyai kepentingan yang dapat
tercapai didalam wadah itu. Jadi tujuan mereka itu tidak “indentical”, tapi
“mutual”.
Dengan demikian mereka merasa terdorong untuk menghadapi dan
memecahkan sesuatu problem bersama-sama. Dibidang perusahaan dan
instansi pemerintah pemimpin dan yang dipimpin merupakan suatu
kesatuan dalam melaksanakan kepentingan bersama, menghasilkan
barang-barang dan memberikan pelayanan kepada publik. Mereka satu
sama lainnya saling bergantung.
2. Perbedaan-perbedaan dalam individu.
Tiap individu berbeda dengan individu lainnya dan perbedaan-
perbedaan yang ada pada tiap orang merupakan hal yang penting sekali
didalam kehidupan manusia. Semenjak lahir, manusia merupakan hal yang
unik. Didalam penghidupannya dari hari kehari, karena hubungannya
dengan orang-orang, dengan bemacam-macam benda, berbagai kejadian,
membuat dia lebih berbeda dibandingkan yang lain, karena hal-hal tadi
merupakan sebagain dari pengalaman-pengalamannya. Oleh karena itu
agar para pegawai dapat merasa puas dalam menjalankan tugas
kewajibannya, mereka harus diperlakukan berdasarkan perbedaan-
perbedaan tadi.
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Perbedaan-perbedaan yang ada pada individu-individu maka falsafah
dalam human relations dimulai dengan individu. Grup atau kelompok
merupakan soal nomor dua. Sebab tanpa ada individu-individu, kelompok
itu tidak akan terwujudkan. Kelompok tidak akan mempunyai kekuatan
sebelum individu-individu yang ada didalamnya mengadakan kegiatan.
Misalnya tiap kelompok mengadakan kegiatan sesuatu tindakan, tindakan
itu tidak akan timbul bila tidak ada individu yang memulainya. Didalam
berbagai tindakan, individu yang bertanggung jawab atas sesuatu
tindakan.
3. Human Dignity (harga diri)
Ingram telah mengutip pendapat William James, seorang psikolog dari
Harvard University, A.S., bahwa tiap manusia didalam hati kecilnya ingin
dihormati dan dihargai.4
Davis mengemukakan, bahwa “human dignity” merupakan suatu etika
dan dasar moral bagi human relations. Hasil penyelidikan mengenai
“personal wants”, telah menunjukan, bahwa tiap manusia ingin diperlukan
dengan respect, dengan dignity (waardigheid), ingin diperlukan sebagai
“human being” (manusia). Ini disebabkan karena manusia mempunyai
harga diri.
Agar seseorang merasa, bahwa ia dihargai sebagai manusia, dapat
ditunjukkan dengan berbagai cara. Misalnya, seorang pemimpin  dapat
meminta pendapat bawahanya tentang suatu hal yang ada hubungannya
dengan kepentingan mereka, mengucapkan terima kasih dan menunjukkan
4 Mudzhira Nur Amrullah, Human Relations  Dalam Manajemen (Cet. 1; Makassar:
Alauddin University Press, 2013), h 11
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kepuasan atas tugas yang telah diselesaikan oleh bawahannya. Bila ada
anggota keluarga bawahannya sakit, pemimpin dapat menunjukkan
perhatiannya dengan menanyakan, misalnya kondisi sakit, menawarkan
pertolongan, dan sebagainya.
Hal-hal kecil yang sering dilupakan, sebenarnya dapat mengandung
arti yang besar sekali bagi seseorang dan kemajuan badan atau istansi itu
sendiri. Bagi seorang pegawai hal-hal yang sering dilupakan itu dapat
mempunyai arti yang besar sekali, dapat merupakan suatu dorongan dan
kekuatan yang dapat membangkitkan harapan yang sudah mulai pudar dan
mengembalikan kepercayaan yang sudah hilang pada dirinya sendiri.
C. Prinsip-prinsip Human Relations
Hubungan masyarakat (public relations) sesungguhnya memiliki
ruang lingkup yang berbeda  dengan hubungan insani (human relations),
tetapi perlu disadari bahwa dalam melaksanakan kegiatan hubungan
masyarakat yang ada disekitar perlu memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip human relations.
Dalam hal ini ada 10 (sepuluh) prinsip human relations yang sering
dikenal dengan the ten commandements of human relations, yaitu:5
1. Harus ada sinkronisasi antara tujuan organisasi dengan tujuan individu di
dalam organisasi.
Setiap manusia mempunyai kemampuan yang terbatas, baik
keterbatasan fisik, biologis, maupun mental. Oleh karena itu, tidak akan
mampu memenuhi semua kebutuhannya dengan efesien dan ekonomis
5 May Rudy, Komunikasi & Hubungan Masyarakat Internasional, h. 51-53
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secara sendirian tanpa bekerja sama dengan orang lain. Akan tetapi,
manusia itu pada dasarnya adalah makhluk yang egois, ia harus dijaga agar
jangan sampai berusaha mencapai tujuan pribadinya dan sama sekali
melupakan tugas serta kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi.
Dalam kehidupan masyarakat pada umumnya dan berorganisasi pada
khususunya, perlu dijaga atau dicegah agar jangan sampai timbul
pertentangan yang runcing, antara tujuan individu dan tujuan organisasi.
Oleh karena itu, harus diusahakan agar terdapat sinkronisasi antara tujuan
organisasi dengan tujuan individu didalam organisasi dengan meyakinkan
bahwa apabila tujuan organisasi tercapai maka tercapai pula tujuan
individu-individu dalam organisasi itu.
2. Suasana kerja yang menyenangkan.
Suasana kerja yang menyenangkan yang dimaksud di sini bermakna
meliputi:
a). Pekerjaan menarik, penuh tantagan dan tidak rutin
b). Hubungan kerja yang intim (akrab/harmonis)
c). Lingkungan kerja yang membangkitkan kegairahan kerja, seperti
penerangan lampu yang cukup, alat-alat yang memadai, ventilasi
ruangan (yang cukup member udara segar)
d). Perlakuan yang adil.
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3. Informalitas yang wajar dalam hubungan kerja
Organisasi yang baik adalah organisasi yang dipimpin dengan cara-
cara demokratis. Administrasi dan manajemen yang demokratis sering
disebut dengan istilah open administration and management.
Sifat keterbukaan organisasi yang demokratis dimanifestasikan
terutama oleh hubungan kerja yang informal, tanpa melupakan segi formal
dari hubungan kerja itu. Memang, pimpinan organisasi harus dapat
mencapai keseimbangan antara informalitas dan formalitas dalam
hubungan kerja. Jika informalitas dibiarkan terlalu merajai hubungan kerja,
rasa hormat kepada pimpinan dapat berkurang. Sebaliknya, jika formalitas
terlalu menonjol, maka kekakuan hubungan kerja timbul dan berakibat
kelambatan.
4. Manusia (karyawan/bawahan) bukan mesin
Berbeda dari uang, mesin, metode, material, dan alat produksi yang
lainnya, manusia ingin diperlakukan secara terhormat. Kepribadiannya
diakui, keinginannya diperhatikan, kebutuhan material dan nonmaterial
terpuaskan, dan kemampuannya dikembangkan secara teratur dan
berkesinambungan. Dalam hal ini, pengertian penghargaan dan perasaan
(rasa puas, rasa dihargai, dan lain-lain) memegang peranan yang
menentukan.
5. Kembangkan kemampuan bawahan sampai tingkat maksimal
Setiap orang (karyawan/bawahan) dalam organisasi harus diberi dan
memperoleh kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengembangkan
kemampuan konseptual, teknikal dan kapasitas mentalnya melalui program
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pendidikan latihan, baik yang bersifat “latihan jabatan” atau on the job
training, maupun yang bersifat off the job training, atau cara-cara
pengembangan lainya seperti tour of duty, tour of area, dan teknik-teknik
pengembangan SDM  yang lainnya.
6. Pekerjaan menarik dan penuh tantangan
Orang-orang yang sungguh-sungguh mau bekerja dan berprestasi
biasanya tidak menyenangi pekerjaan yang bersifat rutin. Baginya
pekerjaan yang hanya rutin akan membosankan. Sebaliknya, pekerjaan
yang menarik dan penuh tantangan akan memperbesar kegairahan
bekerjanya, memperluas imajinasinya, dan memperhebat daya kreasi dan
inisiatifnya.
7. Pengakuan serta penghargaan atas keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas
Pimpinan harus rela, peka, dan cepat mengakui dan menghargai
pelaksanaan tugas yang berhasil, yang dikerjakan dengan baik oleh
karyawan/bawahan. Bentuk pengakuan dapat berupa kenaikan pangkat,
promosi jabatan, atau kombinasi dari berbagai hal itu.
8. Alat perlengkapan yang cukup
Kendala dan keterlambatan, dalam melaksanakan serta menyelesaikan
tugas/pekerjaan, sering terjadi disebabkan oleh tidak tersedianya alat
perlengkapan yang diperlukan. Memang sering disebut bahwa justru
kemampuan administrasi dan manajemen yang menentukan bisa tidaknya
organisasi atau perusahaan beroperasi dalam keadaan serba kekurangan
(keterbatasan), tetapi bagaimanapun juga alat (perlengkapan/sarana) yang
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minimal atau setidaknya memadai, tetap diperlukan untuk dapat
melaksanakan tugas dengan baik dan selayaknya harus tersedia.
9. The right man in the right place (orang yang tepat pada jabatan atau bidang
pekerjaan tertentu).
Setiap orang perlu ditempatkan menurut keahlian atau kecakapannya.
Oleh karena itu, sangat penting bagi pimpinan untuk mengetahui dan
kemudian mempertimbangkan bakat, kecakapan, dan keahlian
pegawai/karyawannya. Dalam hal ini perlu diketahui pula batasa-batas
kemampuannya.
10. Balas jasa harus setimpal dengan jasa yang diberikan
Setiap orang didalam organisasi harus diberi upah atau gaji yang
setimpal dengan jasa (upaya/kerja) yang disumbangnnya dan sekaligus
dapat menjamin tingkat hidup yang layak dirinya dan keluarganya.
Prinsip-prinsip human relations menurut Davis dan Oemi
Abdulrrachman:6
1. Importense of the Individual (pentingnya individu).
Seperti sudah diketahui tiap orang harus diperlakukan sebagai
individu.Menurut Davis, tindakan sesuatu badan harus memperhitungkan
perasaan pegawai, mengakui dan mempertahankan kepentigannya.
2. Mutual Acceptance (saling menerima).
Pemimpin dan yang dipimpin harus saling menerima sebagai individu
dan sebagai kelompok, harus saling menghormati dan menghargai tugas
dan kewajiban masing-masing.
6 Mudzhira Nur Amrullah, Human Relations  Dalam Manajemen), h. 13
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3. Common Interst (kepentingan bersama).
Pemimpin dan yang dipimpin terikat oleh kepentingan bersama.
Bersatu mereka mampu mencapai sukses dalam mencapai pekerjaan dan
terpenuhinya kebutuhan individu tergantung pada sukses tersebut.
4. Open Communication (komunikasi terbuka).
Berterus terang mengenai ide, perasaan dan segala sesuatu yang
menyangkut kepentingan bersama. Komunikasi yang sifatnya terbuka
akan menibulkan pengertian yang lebih baik dan menghasilkan keputusan-
keputusan yang tepat.
5. Partisipasi Pegawai.
Membantu segala hal apa pun yang terjadi dalam sebuah perusahaan.
Hasil-hasil yang efesien disebabkan karena adanya keseimbangan dalam
pandangan-pandangan dan karena segala masalah dihadapi dan
dipecahkan bersama-sama.
6. Local Identity (identitas setempat).
Dengan memberikan pujian yang tepat pada seseorang, orang itu akan
merupakan sebagian dari badan dimana ditugaskan.
7. Local Decisions (keputusan setempat).
Memberi wewenang pada orang-orang untuk memecahkan sendiri
masalah-masalah yang langsung timbul ditengah-tengah mereka.
8. High Moral Standards (ukuran moral yang tinggi)
Kebenaran dan keadilan mengenai sesuatu tindakan dapat disebut
benar dan adil bila didasarkan pada moralitas dan hak-hak asasi manusia.
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D. Kepemimpinan (Leadership)
Kepemimpinan tumbuh secara alami diantara orang-orang yang
dihimpun untuk mencapai suatu tujauan dalam suatu kelompok. Pemimpin
tersebut mengidentifikasi dan memahami keinginan dari bawahannya.
Pemimpin adalah inti dari manajemen. Ini berarti bahwa manajemen akan
tercapai tujuannya jika ada pemimpin.
Kepemimpinan hanya dapat dilaksanakan oleh seorang pemimpin.
Seorang pemimpin adalah seseorang yang mempunyai keahlian memimpin,
mempunyai kemampuan memengaruhi pendirian pendapat orang atau
sekelompok orang tanpa menanyakan alasan-alasannya. Seorang pemimpin
aktif membuat rencana-rencana, mengkoordinasikan, melakukan percobaan
dan memimpin pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama-sama.7
Pemimpin mengalihkan rencana-recana menjadi kegiatan dan
membuat rencana-rencana menjadi kenyataan. Pemimpin mengadakan
komunikasi dengan rekan-rakan dan bawahanya untuk menyampaikan
rencana tersebut, menjelaskan tujuannya, memberikan tugas masing-masing,
berusaha membangkitkan semangat kerja, berusaha mengatasi ketegangan
antar anggota kelompok. Pada dasarnya pemimpin tersebut member motivasi
dan membimbing perilaku bawahanya untuk dapat melaksanakan fungsi lain
yang sangat penting.8
7http://www.google.com/search?q=human+relations+dalam+kepemimpinan&client=firetfox-
a&rls=org.mozilla%3Aen-US3official&channel=s&hl=en-U (13 mei 2013)





“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka sekiranya engkau bersikap keras dan berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampun untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian,
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal”.9
Ayat di atas menekankan tentang  musyawarah,  dalam hidup
bermasyarakat atau berorganisasi kita diperintahkan untuk bermusayawarah
setiap ada permasalahan atau pengambilan suatu keputusan. Dimana kata
musyawarah berasal dari kata syawarah yang artinya secara kebahasaan ialah
mengeluarkan madu dari sarang lebah. Sedangkan menurut istilah yang
dimaksud musyawarah  ialah berunding antara seseorang dengan  orang lain,
antara satu golongan dengan golongan lain, mengenai suatu masalah atau
beberapa masalah, dengan maksud untuk mengambil kepuasan atau
kesepakatan bersama.
Mengacu pada isi kandungan QS Ali-Imran ayat 159 tentang
musyawarah, pergaulan dalam hidup bermasyarakat ataupun berorganisasi,
khususnya dalam bermusyawarah hendakalah diterapakn prisip-prinsip umum
9 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahan. (Bandung: Syaamil, 2004), h. 71
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berikut: (1) Melandasi musyawarah dengan hati bersih, tidak kasar, lemah
lembut, dan penuh kasih sayang. (2) Dalam bermusyawarah hendaklah
bersikap dan berperilaku baik. (3) Para peserta musyawarah hendaknya
berlapang dada, memberikan maaf apabila dalam musyawarah tersebut terjadi
perbedaan pendapat dan bahkan terlontar ucapan-ucapan yang menyinggung
perasaan, juga bersedia memohonkan ampun atas kesalahan para peserta
musyawarah jika memang bersalah. (4) Hasil musyawarah yang telah




“Wahai manusia, sesungguhnya kami menciptkan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi allah ialah
orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Al-Hujurat: 13).10
Dalam firman Allah swt di atas, ditegaskan bahwa manusia harus
mampu saling mengenal antara satu dan yang lainnya melalui proses
komunikasi. Manusia diberikan akal dan kepandaian dalam berbicara oleh
10 Robbani, Al-Qur’an Per Kata Tajwid Warna. (Jakarta Timur: PT. Surya Prisma
Sinegri, 2011), h. 518
27
Tuhannya untuk berkomunikasi dengan yang lainnya. Proses komunikasi
adalah keniscayaan dalam diri manusia untuk mengenal realitasnya. Proses
komunikasi yang baik harus didukung oleh penggunaan pola komunikasi yang
baik dan benar. Agar ide, gagasan, keinginan, harapan, dan perintah yang
disampaikan oleh satu pihak kepada pihak lain dapat dimengerti, dipahami,
dihayati, dan dilaksanakan demi kepentingan bersama dalam kehidupan
masyarakat/ organisasi.
HR Bukhari dan Muslim.
Rasulullah bersabda : “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan
hari akhir, maka janganlah dia menyakiti tetangganya; dan barang
siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah
memuliakan tamunya, dan barang siapa beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka hendaklah dia berkata yang baik atau diam”.
Dengan demikian yang terpenting dalam mewujudkan human
relations adalah bagaimana memahami kekurangan dan kelebihan serta
bagaimana mampu menerima orang lain dengan apa adanya agar tercipta
suasana kerja yang harmonis dan dapat meningkatkan semangat kerja yang




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini, menggunakan motode penelitian kualitatif  yang bersifat
deskriptif, yaitu memberikan gambaran sekaligus berusaha menuturkan pemecahan
masalah yang ada berdasarkan hasil observasi, maka penelitian juga menyajikan data,
menganalisa kemudian menginterpretasikan.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu perilaku,
persepsi, motivasi dan penerapan maupun tindakannya, yang dideskripsikan dalam
bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah yang memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.1 Penelitian kualitatif bersifat deskripsi adalah data yang
diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, dan catatan
lapangan, tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka.
Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur yang penting yang perlu
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku, dan
kegiatan.2 Oleh karena itu yang dijadikan lokasi penelitian  dilakukan dalam kantor
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13
Februari s/d 13 Maret 2017 di Jl. Persatuan Raya No. 6 Sinjai Utara dengan fokus
objek yang diteliti adalah penerapan prinsip-prinsip human relations di Bank
1 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Kerta Karya, 1998), h. 6.
2 Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43.
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Sulselbar Kabupaten Sinjai dan hambatan pimpinan dalam menerapkan prinsip-
prinsip human relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan komunikasi,
yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Peneliti akan menggunakan
metode pendekatan komunikasi ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan
dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan
dilakukan peneliti.
C. Sumber Data
Sumber data dalam proposal ini masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian dilapangan. Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data
yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu data yang di peroleh secara langsung dengan
melaksanakan wawancara terhadap beberapa informan yang dianggap
relevan oleh peneliti yang terkait di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai.
Kemudian informan yang akan wawancarai oleh peneliti yang pertama
direktur, wakil direktur dan 5 staf 3 laki-laki dan 2 perempuan.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi
data primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi keputusan yang
terkait dalam permasalahan yang diteliti.
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D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua teknik pengumpulan data,
yaitu :
1. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan,
dengan menggunakan metode sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang di teliti.3 Penggunaan metode observasi dalam
penelitian ini atas pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara
efektif bila dilakukan secara langsung mengamati objek yang diteliti.
Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengetahui kenyataan yang
ada di lapangan. Observasi yang digunakan adalah observasi non
partisipan, yaitu observasi dimana peneliti mengamati dari luar subjek
yang diselidiki, dengan kata lain unsur partisipan dalam penelitian ini
tidak begitu banyak berperan, partisipan cukup dengan mengamati dan
memperhatikan. Penelitian ini dilaksanakan di Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip human
relations antara pimpinan dan bawahan. Dalam penelitian ini ada
beberapa orang yang dapat diwawancarai terutama pemimpin dan para
staf-stafnya karena penelitian menerapkan prinsip-prinsip human
relations terhadap pimpinan dengan bawahan.




Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
penelitian, melalui daftar pertanyaan yang di ajukan secara lisan
terhadap informan.
Wawancara merupakan metode pengumpulan data untuk
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan
langsung kepada orang yang dapat memberikan keterangan.
Keuntungan dengan teknik wawancara ini adalah peneliti dapat
menangkap suasana batin responden, seperti gelisah, takut, senang,
sedih, atau jawaban yang tidak wajar, bahkan jawaban bohong pun
dapat segera terdeteksi.4
Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai pimpinan dan
para staf. Adapun informan yang dapat peneliti wawancarai di Bank
Sulselbar Kabupaten Sinjai yaitu sebagai berikut:
Identitas Informan
Sumber : Berdasarkan Olahan Peneliti 2017
Teknik untuk menentukan informan dengan menggunakan
purposif Salah satu strategi menetukan informan yang paling penting
4 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi (Cet.I; Makassar; Alauddin
Perss 2013), h.190.
No Nama Pekerjaan
1 H. Abidin Panne Pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai
2 HJ. Haerana  Ambo Karyawan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai
3 Sukardi Karyawan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai
4 Nur Fitriany Karyawan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai
5 Ekho Prabowo KaryawanBank Sulselbar Kabupaten Sinjai
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yaitu menentukan informan sesuai dengan kriteria yang dianggap
relevan oleh peneliti yang berkaitan judul ini.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan
analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang
analisis dalam penelitian.
2. Library Research (Riset kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data
yang diperoleh data melalui studi kepustakaan, dengan cara
mengumpulkan data-data atau dokumen-dokumen perusahaan maupun
literatur-literatur yang terkait dengan penelitian.
E. Instruman Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat batu yang digunakan oleh peneliti
dalam kegiatan meneliti. Peneliti adalah sebagai instrument utama yakni
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih
mudah. Adapun wujud dari instrument penelitian yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek yang diteliti
adalah pedoman wawancara, dokumentasi dan alat komunikasi lainya.
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode pengolahan dan analisis data yang menulis gunakan adalah model
analisis interaktif Miles dan Huberman 1994. Model interaktif ini terdiri dari
tiga hal utama yaitu; pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan
kesimpulan.5
5Burham Bungin, Metodologi Penelitian sosial=format-format Kuantitatif & Kualitatif
(Surabaya: AUP, 2001), h 180.
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1. Tahap pengumpulan data, yaitu peneliti melakukan proses pengumpulan
data dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan
sejak awal.
2. Reduksi data, yaitu tahapan memilah data yang terkumpul yang sesuai
dengan fokus penelitian.
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu tahapan akhir analisis data
dengan melibatkan kembali informan untuk memenuhi kriteria validitas
dan dapat dipertanggung jawabkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA
A. Gambaran umum PT. Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai
1. Sejarah Singkat Perusahaan
Bank Pembagunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar
pada tanggal 13 Januarai 1961 dengan nama PT Bank Pembagunan
Daerah Sulawesi Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden
Kadiman di Jakarta No. 95 tanggal 23 januari 1961. Kemudian
berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman No. 67 tanggal 13 Juli 1961
nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara diubah
Menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara.
Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara No.
002 tahun 1964 tanggal 12 Februari 1964, nama Bank Pembangunan
Daerah Sulawesi Selatan Tenggara diubah menjadi Bank Pembagunan
Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara dengan modal dasar Rp
250.000.000. Dengan pemisahan antara Propinsi Daerah Tingkat I
Sulawesi Selatan dengan Propinsi Tingkat I Sulawesi  Tenggara, maka
pada akhirnya Bank berganti nama menjadi Bank pembangunan Daerah
Sulawesi Selatan.1
Dengan lahirnya peraturan Daerah No. 01 tahun 1993 dan penetapan
modal dasar menjadi Rp 25 miliyar, Bank pembangunan Daerah Sulawesi
1 Sartika Tahir, Tingkat kepuasan nasabah terhadap pelayanan pt. Bank Sulselbar
Cabang Kabupaten Sinjai (Skripsi Sinjai:2013), h. 34
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Selatan dengan sebutan Bank BPD Sulawesi Selatan dan berstatus
perusahaan Daerah (PD).
Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari perusahaan Daerah
(PD) menjadi perseroan terbatas (PT) diatur dalam peraturan Daerah No.
13 tahun 2003 tentang perubahan status bentuk badan hukum Bank
pembagunan Daerah Sulawesi Selatan dari PD menjadi PT dengan modal
Dasar Rp. 650 milyar. Akta pendirian PT telah mendapat pengesahan dari
Mentri hukum dan hak asasi manusia RI berdasarkan surat keputusan  No.
C-3154.HT.01.01 tanggal 29 Desember 2004 tentang pengesahan akta
pendirian perseroan terbatas Bank pembagunan Daerah Sulawesi Selatan
disingkat Bank Sulsel, dan telah diumumkan pada berita Negara republik
Indonesia No. 13 tanggal 15 Februari 2005, tambahan 1655/2005.
Kemudian rencana masuknya pemerintah provinsi Sulawesi Barat
dalam jajarang saham terbesar di Bank pembagunan daerah ini yang
didukung oleh keputusan para pemegang saham (RUPS). Keputusan
mentri hukum dan dan hak asasi manusia RI serta keputusan guburnur
Bank pembagunan Daerah Sulawesi Selatan (PT Bank Sulsel) beruba
nama menjadi PT. Bank pembagunan Daerah Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat disingkat PT. Bank Sulselbar pada tanggal 26 Mei 2011.2
Sehingga setiap perjanjian atau kontrak baik dengan nasabah maupun
mitra usaha tetap berlaku dan dipergunakan sampai dengan batas waktu
yang disepakati.
2 Sartika Tahir, Tingkat kepuasan nasabah pelayanan  PT. Bank Sulselbar Cabang
Kabupaten Sinjai, h. 35-36
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Perubahan status PT. Bank Sulselbar dilakukan melalui pelaksanaan
peluncuran logo baru PT. Bank Sulselbar ke publik yang kemudian
menandai dimulainya lembaran baru perjalanan Bank pembagunan Daerah
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat yang menampilkan wajah baru
dengan panggilan PT. Bank Sulselbar dengan logo baru yang berupa layar
berkembang yang sarat makna dan dinamis dalam mengiringi setiap
langkah PT. Bank Sulselbar untuk senantiasa menjadi Bank kebanggaan
seluruh masyarakat Selawesi Selatan dan Selawesi Barat.
2. Kemajuan dan Harapan
PT. Bank Sulselbar yang dahulu dikenal dengan Bank pembangunan
Daerah Sulawesi Selatan atau disingkat dengan BPD Sulsel merupakan
salah satu perbankan yang beroprasi diwilayah Provinsi Sulawesi Selatan
dimana pemegang saham dari Perseroan  terbatas adalah Provensi
Sulawesi Selatan, Sulawesi barat (setelah pemekaran), dan kabupaten-
kabupaten kedua provinsi tersebut. Selama ini kinerja PT. Bank Sulselbar
sudah memenuhi harapan dari para pemegang saham. Sehingga Bank
tersebut merupakan salah satu Bank terbaik Sulawesi Selatan bahkan pada
tingkat nasional.3
PT. Bank Sulselbar selalu diidentikkan dengan Bank Milik Pegawai
negeri karena gaji pegawai dan pension di bayar melalui PT. Bank
Sulselbar. Sehingga pada awal dan pertengahan bulan PT. Bank Sulselbar
selalu dipenuhi dengan pegawai negeri dan pensiunan. Selain itu,
kontraktor yang mempunyai proyek pemerintah biasanya memperoleh
3 Akbar C, Laporan  Magang PT Bank Sulselbar Cabang Sinjai (Sinjai : IAIM  Sinjai, 2016),
h.4-5
37
bayaran atas pekerjaannya melalui PT. Bank Sulselbar. Sehingga hal ini
semua perlu diubah guna memperoleh corporate image yang baru selain
yang lama serta tetap dipertahankan.
Seiring dengan perubahan bentuk usaha dari perusahaan daerah
menjadi perseroan terbatas yang tunduk pada undang-undang perseroan
UU No. 1 tahun 1995 dan hal ini lanjutkan pula dengan mengubah
corporate image tersebut serta diharapakan dimasa yang akan datang
bukan hanya pegawai negeri, pensiunan, dan para kontraktor yang
mengenal PT. Bank Sulselbar. Akan tetapi semua golongan masyarakat
hingga pelaku bisnis yang beroprasi di Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat guna mencapai semua harapan tersebut PT. Bank Sulselbar harus
giat mempromosikan  keunggulan PT. Bank Sulselbar dan mencari
nasabah sebanyak-banyaknya sehingga menjalin human relations selalu
tetap terjaga di Bank Sulselbar kabupaten sinjai.4
3. Kegiatan Usaha
Sebagai salah satu alat kelengkapan otonomi daerah dibidang
keuangan atau perbankan, PT. Bank Sulselbar menjalanakan usahanya
sebagai Bank umum dengan melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:




3) Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah)
4 Akbar C, Laporan Magang PT. Bank Sulselbar Cabang Sinjai, h. 6
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4) Tampeda (Tabungan Pembangunan Daerah)
4. Arti dan Filosofi Logo Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai
Gambar. 4.1 : Logo Bank Sulselbar.
Logo PT. Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai ( kantor cabang Sinjai)
a. Hijau maknanya yaitu kemakmuran, kesuburan, kesejahteraan,
penyegaran, alam, simbol dari kehidupan
b. Biru maknanya yaitu corporate, matura, elegan, stabil, konstan, kokoh,
handal, pengalaman, dapat diandalkan,wakil dari air dan langit (harapan).5
5. Visi dan Misi PT. Bank Sulselbar
a. Visi Bank PT. Bank Sulselbar
Menjadi kebangsaan dan pemilihan utama membangun
kawasan Timur Indonesia.
b. Misi PT. Bank Sulselbar
1). Memberikan pelayan prima yang berkualitas dan terpercaya.
2). Mitra strategi PEMDA dalam menggerakan sector rill.





6. Struktur Organisasi PT. Bank Sulselbar Cabang Sinjai
Nama-nama dan susunan pegawai dalam PT. Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai atau struktur organisasi PT. Bank Sulselbar cabang
Kabupaten Sinjai.6
Tabel. III
Struktur organisasi PT. Bank Sulselbar Cabang Sinjai
Pemimpin H. Abidin Panne
Seksi-seksi
1. Kasi pemasaran
Pemimpin seksi pemasaran Muh. Yusuf Muhammadiah
Account Officer Nur Fitriani
Analisis Kredit Muh. Hasrul
Asst. Administrasi Muh. Irfan dan Andi Akbar Pasda
Funding (Outsourcing) Elly Putriani dan Afridwati M Arief
2. Kasi layanan
Pemimpin dengan seksi layanan Riry Novita  Djaya
Head teller HJ. Nuraeni
Teller A. Nur Hikmah
Dina Munawwarah Yusuf
Customer servis Amelia Puspita
3. Kasih akutansi dan pelaporan
Pemimpin seksi layanan H. Muhammad Yusuf
Asst. Oprasional Mubarak Syaifullah
6 Akbar C, Laporan Magang PT. Bank Sulselbar Cabang Sinjai, h.7
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Asst. Administrasi Ekho Prabowo
4. Kasi SDM dan umum
Pemimpin seksi sdm dan umum HJ. Haerana Ambo






Sahamuddin Bahar, Sahamuddin, Wawan Hasan, Sapriadi,
Bambang Setiwan, Rachman
7. Alamat kantor Bank Sulselbar kabupaten Sinjai.
PT. Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai (Cabang Sinjai), lokasi di Jl.
Persatuan  Raya No. 6 Sinjai Utara. Letak giografis PT. Bank Sulselbar
Cabang Sinjai, terletak di kabupaten Sinjai jalan jenderal sudirman
Persatuan  Raya No. 6 Sinjai Utara.
Pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai menerapkan prinsip-
prinsip human relations pada karyawan.
Menurut Abidi Panne, pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai,
semuanya punya fungsi sebagai marketing, yang “menjual” segala produk
Bank Sulselbar di daerah. Baik itu driver, tenaga frontliner, dan pegawai-
pegawai lainya. Tetapi semua karyawan tetap harus maksimal melakukan
pelayanan dan mengajak orang untuk menggunakan produk Bank
Sulselbar. Di kantor Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai, hanya ada dua
41
orang tenaga marketing. Makanya, supaya kerja–kerja bisnis lancar,
karyawan harus kerja sama dengan tim. Harus saling mengisi. Para sopir
juga ikut membantu memasarkan dengan caranya sendiri ketika mengantar
marketing. Termasuk pegawai kantor yang lain, ketika tugas utamanya
selasai, bisa ikut membantu Account Officer (AO) dalam mencapai
nasabah.
Para pegawai tersebut, bergerak mencari dana-dana dari pemerintah,
para pengusaha, dan mitra-mitra pemerintah, untuk bisa menyimpan
uangnya di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai. Pegawai atau karyawan, jam
kerjanya mulai jam 08.00-04.00 wita. Kemudian sebelum karyawan
pulang, pimpinan dan para karyawan melaporkan dan evaluasi apa saja
yang kurang dalam pekerjaan hari ini, maka dari itu pimpianan melakukan
hal seperti ini karena ingin menjaga hubungan baik antara pimpinan
dengan bawahan sehingga tidak menibulkan kesalapahan dalam suatu
masalah.7
B. Pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai menerapkan prinsip-prinsip
human relations pada karyawan
Cara pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai menerapkan prinsip-
prinsip human relations pada karyawan. Pimpinan Bank Sulselbar
mengarahkan dimana pegawai yang kerjanya ringan dan saling membantu
sehingga cepat selesai dalam mengerjakan pekerjaan.
Menurut kunci informan:
“Jumlah pegawai disini yang terbatas jadi saya selaku pimpinan Bank
Sulselbar Sinjai benar-benar menggerakan agar semuanya bisa bekerja, dan
7 Sumber Data, Pimpinan Seksi SDM Dan Umum PT. Bank Sulselbar Cabang Sinjai, “
Dokumentasi” Pada Tanggal 14 Februari 2017.
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kompak. Makanya semua karyawan harus saling mengisi agar waktu
digunakan maksimal.
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai sebagai salah satu perusahaan perbankan
yang bergerak dibidang jasa keuangan dan investasi jangka panjang, harus
memperhatikan sumber daya manusianya yang merupakan suatu aset penting
bagi perusahaan yang harus selalu dijaga demi kelangsungan dan kemajuan
perusahaan. Jadi saya mengharapakan tugas manajemen perusahaan adalah
untuk mengelola unsur manusia seefektif mungkin agar memperoleh suatu
tenaga kerja yang puas dan memuaskan sehingga memuaskan kedua bela
pihak”.8
Dengan jumlah pegawai yang terbatas pimpinan benar-benar menggerakan
agar semuanya bisa bekerja dan kompak. Makanya, semua harus saling
mengisi. Pegawai yang kerjanya ringan, sehingga cepat selesai, pimpinan
mengarahkan untuk membantu pegawai lain yang kerjanya masih bertumpuk,
seperti itu pimpinan Bank Sulselbar dalam menerapkan prinsip-prinsip human
relations pada karyawan
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai merupakan perusahaan perbankan yang
bergerak dibidang jasa keuangan dan memiliki investasi yang jangka panjang
dan memperhatikan sumber daya manusianya demi menjaga kelangsungan
dan kemajuan perusahaan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai, dengan jumlah
pegawai yang terbatas pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai benar-benar
menggerakan pegawai/karyawan bekerja dan selalu kompak dalam
menjalangkan suatu pekerjaan seperti membantu mengetik, menyusun berkas-
berkas dan dokumen-dokumen Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai karena
kekompakan merupakan salah satu hubungan yang harmonis dan saling
memuaskan.
8H. Abidin Panne (55 Tahun), Pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai, wawancara 21
Januari 2017.
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Suatu hubungan sangatlah penting karena dapat memberikan kemampuan
bekerja sama dan mengerjakan dengan kekompakan sehingga pada akhirnya
seluruh karyawan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai dapat menjalin hubungan
yang harmonis baik itu atasan ke bawahan ataupun sebaliknya.
Hal yang mendasar dalam penerapkan prinsip-prinsip human relations
dalam kantor adalah sebagai berikut:
1. Komunikasi
Komunikasi dari atasan ke bawahan sangatlah erat hubugannya.
Seorang pimpinan harus memiliki wawasan yang luas, jujur, bertanggung
jawab berani mengambil keputusan, dan ia juga harus mempunyai
keahlian berkomunikasi. Komunikasi dapat menentukan berhasil atau
tidaknya seorang pimpinan dalam menjalankan tugasnya. Setiap pimpinan
pasti memiliki bawahan,dimana bawahanya akan mengeluarkan gagasan
atau ide yang akan dipaparkan. Sehingga seorang pimpinan dapat
mengambil keputusan berdasarkan gagasan/ide tersebut, dan tidak serta
merta mengambil keputusan yang sepihak.
Menurut salah seorang informan
“Tanpa komunikasi, kita tidak mungkin melakukan interaksi dengan orang
lain. Melalui komunikasi kita akan bisa menyampaikan pesan kita kepada
orang lain. Komunikasi pula dapat menjalin relasi dan kedekatan dengan
orang lain, awalnya tidak kenal menjadi kenal, yang tidak tahu menjadi
tahu dan semua itu berkat komunikasi satu sama lain”.9
Komunikasi sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari,
apalagi dalam lingkup pekerjaan karena dengan komunikasi kita dapat
menyampaikan pesan kepada orang lain dan berinteraksi kepada ornag
9 Sukardi (50 Tahun), Staf Umum Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai, wawancara, Sinjai 21
Februari 2017
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lain sehingga dalam suatu hubungan dapat menjalin hubungan baik antara
pimpinan dengan bawahan seperti yang terjadi di lingkungan Bank
Sulselbar Kabupaten Sinjai.
Menurut salah seorang informan, menuturkan bahwa;
“Komunikasi itu dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu hubungan
dengan orang lain. Melalui komunikasi saya bisa menjalin hubungan baik
antara pimpinan dan para pegawai disini. Pimpinan mendekati dan
berbicara secara tatap muka.10
Hubungan yang baik sangatlah ditentukan oleh komunikasi.
Berhasil atau tidaknya suatu hubungan sangat ditentukan dari bagaimana
seorang berkomunikasi. Hubungan yang terjadi merupakan suatu proses
adanya keinginan masing-masing individu untuk memperoleh hasil yang
nyata dan dapat memberikan manfaat untuk kehidupan yang
berkelanjutan.
Komunikasi yang baik sudah terjalin antara pimpinan dengan
bawahan di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai, dalam lingkungan kerja di
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai dapat terlihat pada hubungan kerja yang
harmonis, ramah dan penuh keakraban sehingga menciptakan suasana
kerja yang baik dan mendorong pegawai untuk bekerja dengan baik.
Dalam suasana seperti ini para pegawai akan merasa dirinya dihargai
dimata rekan-rekan kerja dan juga atasannya. Akan tetapi jika terdapat
hubungan yang tidak harmonis, tidak saling percaya, dan saling iri, maka
akan timbul konflik dan persaingan. Kondisi ini akan membahayakan
kerja para pegawai.




Berkaitan dengan hal yang menjadi pusat perhatian segala aktivitas
human relations adalah motivasi, dimana kita telah mengetahui bahwa
human relations merupakan komunikasi persuasif  yang selalu mengajak
komunikan ke jalan yang lebih baik dari sebelumnya.
Menurut H. Abidin Panne:
“Saya memberikan motivasi seperti memberi pujian, mendengarkan
keluhan dan saran mereka pada saat disela-sela jam kerja, dan
memberikan semangat untuk bangkit dari keterpurukan sehingga saya
jadikan motivasi guna untuk bersedia bekerja bersama-sama di kantor ini
sehingga semua karyawan saya mendapatkan kebahgiaan untuk dirinya
sendiri dan keluarganya.”11
Cara pimpinan memberi motivasi kepada karyawan seperti memberi
pujian ketika karyawan mendapatkan penghargaan, mendengarkan
keluhan atau saran seluruh karyawannya pada setiap kesempatan disela-
sela jam kerja dan memberikan semangat untuk bangkit dari keterpurukan
kepada karyawan yang mempunyai masalah diluar pekerjaan atau pribadi.
Oleh karena itu, tugas pimpinan adalah memberikan motivasi bagi seluruh
karyawan untuk bekerja giat guna mendapatkan hasil pekerjaan di Bank
Sulselbar Kabupaten Sinjai yang memuaskan, yakni kebutuhan akan upah
yang cukup bagi keperluan hidup keluarganaya sehari-hari, kebahagiaan
keluarganya, kemudian kemajuan dirinya sendiri.
Pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai keputusan bawahan akan
tercapai, semangat kerja meningkat, dan kerjasama akan terus berjalan
dalam lingkungan kantor Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai.
11 H. Abidin Panne, wawancara, 21 Februari 2017.
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Pada  Prinsip human Relations, pimpinan  Bank Sulselbar Kabupaten
Sinjai diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip human relations.
Human relations merupakan suatu alat komunikasi baik bersifat  vertikal
maupun  horizontal  yang mampu membaca setiap keinginan karyawan
demi mengurangi rasa kesalah pahaman antara karyawan  dan pimpinan.
Menurut H. Abidin Panne:
“Maksud dari pemenuhan dan kebutuhan karyawan saya dalam memberi
suatu motivasi pertama saya mengubah perilaku pegawai sesuai keinginan
saya, meningkatkan semangat kerja pegawai, meningkatkan disiplin
pegawai, menjaga kestabilan pegawai, dan meningkatkan rasa tanggung
jawab pegawai pada tugas-tugasnya. 12
Maksud dari pemenuhan dan kebutuhan-kebutuhan karyawan sebagai
motivasi.
1. Untuk mengubah perilaku pegawai sesuai dengan keinginan
pemimpin, pimpinan mengharapkan penerapan prinsip-prinsip human
relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai berjalan dengan lancar,
seperti adanya peraturan on time.
2.  Untuk meningkatkan semangat kerja pegawai.
Untuk meningkatkan semangat kerja dihubungkan dengan kinerja
yang tinggi, kinerja yang tinggi adalah fungsi dan interksi antara
motivasi karena terdapat faktor diri dan lingkungan kerja yang
mempengaruhi kinerja.
3. Untuk meningkatkan disiplin pegawai
Untuk meningkatkan kedisiplin pegawai atau karyawan  dalam
mematuhi peraturan-peraturan yang ada mengajukan pekerjaanya
12 H. Abidin Panne, wawancara, 21 Februari 2017
47
sesuai dengan instuksi yang diberikan oleh pimpinan Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai
4.  Untuk menjaga kestabilan pegawai
Untuk menjaga kestabilan pegawai/karyawan, pimpinan Bank
Sulselbar Kabupaten Sinjai memperhatikan segala aspek yang dapat
merugikan pegawai/karyawan.
5. Untuk meningkatkan rasa tanggung jawab pegawai pada tugas-
tugasnya, sehingga para pegawai Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai
dapat dibedakan mana pegawai/karyawan yang dapat bertanggung
jawab dan yang tidak.
Pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai dalam melaksanakan
prinsip-prinsip human relations telah dilakukan dan menerapkan prinsip-
prinsip tersebut, namun dalam pelaksanaannya pimpinan juga menemukan
berbagai permasalahan, seperti kurangnya pendanaan dalam pemenuhan
kebutuhan alat kerja. Maka kesimpulanya ialah para karyawan merasa
senang dan semangat kerja ketika pimpinan memperhatikan dan
memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan kerja sehingga efektivitas
kerjapun akan terjaga.
3. Suasana kerja
Suasana kerja merupakan faktor yang juga perlu diperhatikan pada
sebuah lingkungan kerja. Suasana kerja yang akrab dibutuhkan oleh setiap
karyawan dalam suatu perusahaan  untuk menghilangkan kekakuan dan
kejenuhan dalam bekerja, maka secara tidak langsung suasana kerja dalam
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sebuah team kerja juga dapat mempengaruhi efektivitas maupun
produktifitas karyawan.
Menurut salah satu informan yaitu:
“Suasana kerja di kantor ini sudah terasa nyaman dalam mengerjakan
segala hal sehingga kita dapat bekerja dengan efektif tanpa ada gangguan
maupun konflik dalam suatu hubungan antara pimpinan dengan bawahan.
Selain itu, melakukan suatu pekerjaan yang membosankan hal ini juga
mempengaruhi suasana kerja, perlakuan yang adil, karena dari hal-hal
tersebut akan mempengaruhi semangat dan motivasi kerja para
karyawan.”13
Prinsip suasana kerja sudah diterapkan oleh pimpinan Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai. Hal tersebut karyawan sudah merasakan kenyamanan
berada dalam lingkungan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai karena
pimpinan tidak menjaga jarak dengan bawahan,  menjenguk apabila ada
salah satu karyawan yang sakit karena itu juga menjadi suatu hal yang
sangat penting, komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan
perlakuan yang adil oleh atasan seperti membagiakan THR pada bulan suci
ramadhan, seluruh karyawan harus mendapatkan, oleh karena itu pimpinan
menjalin hubungan kerja yang  akrab kepada karyawan dan berupaya
melakukan pendekatan dengan para karyawan agar para karyawan merasa
diperhatikan kebutuhanya sehingga diharapkan para karyawan menjadi
lebih bersemangat dalam bekerja dan meiliki motivasi yang tinggi.
4. Sifat Pekerjaan
` Pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai memperhatikan sifat
pekerjaan karena setiap manusia sudah pasti pernah merasakan suatu
kejenuhan, hal tersebut biasanya terjadi karena suatu kebiasaan yang yang
selalu dilakukannya secara berulang sehingga timbul rasa bosan dan ingin
13 Nur fitriany, wawancara, 24 Februari 2017.
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mencoba suatu hal baru diluar dari kebiasaanya tersebut. Dalam sebuah
organisasi ada beberapa faktor yang menyebabkan seorang anggota
organisasi merasakan suatu kejenuhan, salah satu faktor tersebut ialah
karena pekerjaan yang dilakukanya tidak menarik, sehingga akan timbul
rasa bosan, dan pada akhirnya akan berdampak pada efektivitas organisasi
tersebut.
Menurut salah satu informan mengemukakan bahwa pengertian
penempatan kerja adalah sebagai berikut :
“Penempatan kerja adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan
kepada tenaga kerja yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang
lingkup yang telah ditetapkan, serta mampu mempertanggung jawabkan
segala risiko dan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan
pekerjaan, wewenang, serta tanggung jawabnya dan menciptakan pekerjaan
yang lebih menarik”.14
Pendapat-pendapat diatas menegaskan bahwa penempatan karyawan
tidak sekedar menempatkan saja, melainkan harus mencocokan dan
membandingkan kualifikasi yang dimiliki karyawan dengan kebutuhan dan
persyaratan dari suatu jabatan atau pekerjaan, sehingga the right man on
the righ job tercapai.
Menciptakan pekerjaan yang lebih menarik merupakan suatu tugas
bagi pimpinan agar bawahanya merasa tertarik pula dalam mengerjakan
tugas dan pekerjaan yang diberikan, karena mengingat tingkat kejenuhan
seorang pegawai dapat berdampak pada kelancaran tugas yang diemban
oleh karyawan tersebut. Begitu juga halnya pimpinan Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai yang harus bisa memberikan hal-hal yang mampu
14 Eko Prabowo ( 27 Tahun), Teller PB Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai, wawancara 21
Februari 2017
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menantang kemampuan bawahannya sehingga ada semangat dan
kegairahan pada pegawainya untuk bekerja.
Berdasarkan  hasil  wawancara kepada informan kunci dan informan
pendukung mengenai seluruh pertanyaan pada prinsip sifat pekerjaan.
Prinsip sifat pekerjaan dapat memberikan gambaran bahwa sebenarnya
prinsip sifat pekerjaan  telah  dilaksanakan oleh pimpinan Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai yaitu dengan memberikan pelatihan kepada karyawan
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai, melakukan sistem  rolling karyawan agar
karyawan tidak bosan dengan pekerjaan yang itu-itu saja. Untuk menjaga
semangat kerja karyawan, pimpinan Bank Sulselbar Kabupatn Sinjai pun
melakukan  inventarisasi pada setiap bidang kerja sehingga  produktivitas
kerja karyawan tidak terganggu. Mengenai pekerjaan pada Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai manurut beberapa informan dan informan pendukung
pekerjaan yang dijalani setiap hari tidak monoton melainkan menarik dan
juga memiliki tantangan tersendiri bagi karyawan.
5. Balas Jasa
Pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai memperhatikan imbalan
yang setimpal dengan jasa yang  karena  setiap manusia sudah pasti pernah
merasakan suatu kejenuhan. Hal tersebut dilakukan agar setiap orang dalam
organisasi dapat berkonsentrasi bekerja ketika setiap kebutuhan nya dapat
terpenuhi. Prinsip ini merupakan salah satu prinsip yang tersulit dipraktikan
oleh suatu negara yang miskin dan sedang berkembang karena adanya
lingkaran yang berupa pendapatan per kapita nasional yang rendah,
perekonomian yang tidak stabil, produktivitas yang rendah serta manajerial
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dan kemampuan teknologi yang sangat kurang tetapi meskipun demikian,
pimpinan harus berusaha untuk sedapat mungkin menerapkan prinsip ini.
Gaji merupakan salah satu hal yang mendorong atau memotivasi karyawan
untuk bekerja atau mengabdi secara menyeluruh kepada perusahaan.
Menurut H. Abidin Panne:
“Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerah jasa yang
dilakukan oleh karyawan yang mempunya jenjang jabatan manager.”15
Sedangkan menurut  pimpinan seksi umum & SDM mengemukakan
bahwa:“gaji adalah sebuah bentuk pembayaran atau sebuah hak yang
diberikan oleh perusahaan atau instansi kepada pegawai.”16
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa upah dan
gaji adalah suatu imbalan yang diterima oleh pekerja atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan baik dalam bentuk uang ataupun dalam
bentuk lainnya yang dapat dinilai dengan uang yang sudah ditentukan
sebelumnya dan diterima secara teratur. Menciptakan pekerjaan yang lebih
menarik merupakan suatu tugas bagi pimpinan agar bawahanya merasa
tertarik pula dalam mengerjakan tugas dan pekerjaan yang diberikan,
karena mengingat tingkat kejenuhan seorang pegawai dapat berdampak
pada kelancaran tugas yang diemban oleh karyawan tersebut.
Begitu juga pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai ini mampu
memberikan hal-hal yang menantang kemampuan bawahannya sehingga
ada semangat dan kegairahan pada pegawainya untuk bekerja dan
bersemangat.
15 H. Abidin Panne, wawancara 21 Februari 2017.
16 Hj. Haerana Ambo (52 Tahun), Pimpinan Seksi SDM Dan Umum PT. Bank Sulselbar
Cabang Sinjai, wawancara Pada Tanggal 14 Februari 2017.
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6. Pemenuhan Kebutuhan dan Rasa Aman
Berkaitan dengan hal-hal yang dapat meningkatkan penerapan human
relations dalam perusahaan, disinilah perusahaan mampu memenuhi
kebutuhan fisiologis bagi karyawan ini dapat dilihat dari pimpinan yang
berusaha memberikan yang terbaik dan menyamaratakan seluruh
karyawan.
Berdasarkan keterangan salah seorang informan:
“Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai bahwa pemenuhan kebutuhan fisiologis
seperti sandang dan pangan bagi seluruh karyawan tetap maupun
outsourcing berguna untuk mensejahterakan karyawan dan meningkatkan
kualitas suatu hubungan di lingkungan kantor. Selain itu pemenuhan rasa
aman karyawan agar bebas dari ancaman dan mendapat perlindungan yang
direalisasikan dengan adanya asuransi kesehatan, berbagai jaminan sosial
hingga tunjangan hari tua.”17
Kebutuhan yang akan dihargai dalam aktualisasi diri, barkaitan dengan
bagaimana seorang atasan mampu memberikan reward kepada karyawan
yang berprestasi, kemampuan berbicara didepan khalayak atau
mengeluarkan pendapat tanpa rasa takut, tertekan dan lain sebagainya.
Menurut salah satu informan
“pemenuhan kebutuhan dan rasa aman sudah memenuhi pimpinan Bank
Sulselbar Kabupaten Sinjai sesuai penerapan prinsip-prinsip yang di
terapkan oleh pimpinan seperti diperhatikan ”.18
Pemenuhan kebutuhan dan rasa aman sudah diterapkan oleh pimpinan
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai sesuai penerapan prinsip-prinsip human
relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai, sehingga seluruh karyawan
di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai merasa diperhatikan dan disapa oleh
17 Sukardi, wawancara, 21 Februari 2017
18 Hj. Haerana Ambo, wawancara, 14 Febuari 2017
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pimpinan dan merasa nyaman berada dikantor Bank Sulselbar Kabupaten
Sinjai.
C. Hambatan pimpinan dalam menerapkan prinsip-prinsip human relations di
Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai
Hambatan yang sering terjadi didalam sebuah perusahaan adalah
komunikasi. Berbagai upaya yang telah dilakukan untuk menciptakan human
relations dalam lingkungan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai tidak serta merta
dapat terlaksana secara maksimal. Hambatan-hambatan dalam proses
membangun dan membina human relations di Bank Sulselbar Kabupaten
Sinjai disebabkan oleh kesibukan kerja pimpinan, komunikasi informal yang
disebarluaskan kepada seluruh karyawan yang tidak terkontrol, dan status
sosial.
Menurut salah satu informan:
“Pimpinan perusahaan seringkali disibukkan oleh pekerjaan-pekerjaan yang
mengharuskan meninggalkan perusahaan dalam waktu berhari-hari sehingga
kurang bisa bersimpati terhadap karyawan, tapi ketika ada kesempatan pasti
berusaha menyempatkan diri dengan kami.”19
Kesibukan dari pimpinan perusahaan dapat menghambat penerapan prinsip-
prinsip human relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai. Pimpinan
perusahaan seringkali berpergian ke luar kota sehingga dapat menyita waktu
untuk berkomunikasi dengan karyawan secara lansung dan tatap muka dan
simpati terhadap karyawannya tidak tersalurkan.
Hal ini di jelaskan salah satu informan:
19 Eko Prabowo, wawancara, 21 Februari 2017
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“Status sosial (jabatan) antara pimpinan dan bawahan ikut juga menjadi
penghambat komunikasi dalam lingkungan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai.
Kita disini sebagai pegawai merasa segan dalam membagun komunikasi yang
intens dengan pimpinan di lingkungan kantor. Mereka harus melalui
mekanisme formal untuk melakukan komunikasi. Padahal komunikasi yang
intensif antara pegawai dan pimpinan akan sangat membantu dalam
melakukan pelayanan yang prima, yaitu bertemu dan berdiskusi dengan atasan
pada saat breafing (rapat) pada sore hari dan saat terjadi permasalahan
darurat.”20
Hambatan terkait dengan jabatan ini berupaya untuk dipecahkan
semaksimal mungkin melalui komunikasi-komunikasi informal yang
diterapkan dalam lingkugan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai. Seorang
pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai menyediakan waktu luang untuk
melakukan perbincangan santai bersama bawahanya disela-sela jam kerja.
Pembicaraan santai tersebut merupakan upaya pimpinan untuk mencairkan
suasana dengan karyawan disela-sela padatnya jam kantor.
Hambatan-hambatan dari pihak atasan:
Menurut salah satu informan:
“Hambatan yang sering terjadi disini kepada atasan saya terkadang pimpinan
persoalan urusan pribadi dapat terlibat didalam kantor, sikap bertahan dan
kurang waktu dalam menyampaikan segala hal”
1. Persoalan urusan pribadi.
Para atasan umumnya terlibata dengan persolan bawahan yang bersifat
pribadi. Di lain pihak, atasan sering sulit memisahkan antara persoalan
pribadi dengan persolan pekerjaan sehingga tmereka sukar membicarakan
hal tersebut.
2. Sikap bertahan.
20 Nur Fitriany (31 Tahun), Account Officer Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai,
Wawancara, 24 Februari 2017
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Kita semua cenderung mempertahankan diri dengan komunikasi
dialogis, kemungkinan kekeliruan atasan akan diketahui bawahan menjadi
lebih besar. Padahal itu tidak mengurangi kredibilitas atasan dimata
bawahannya. Bahkan bila atasan bersikap terbuka dan sportif, maka
penghargaan bawahannya akan semakin bertambah.
3. Kurang waktu
Mendengarkan itu memakan waktu. Banyak atasan yang tenggelam
dengan kesibukan kerjanya. Hal demikian membuat pemimpin sukar sekali
menyediakan waktu untuk diskusi. Kesulitan ini lebih terasa bagi atasan
yang berjalan sendiri, memecahkan sendiri persoalan-persoalan di unit
kerjanya,dan tidak kenal sistem diskusi dengan bawahan.
Hambatan-hambatan dari pihak bawahan:
Menurut H. Abidin Panne:
“Hambatan-hambatan yang sering terjadi di lingkungan kantor Bank
Sulselbar Kabupaten Sinjai terkadang apa yang saya sampaikan kepada
karyawan saya tidak dapat dimengerti mungkin karena adanya
keterbatasan pengetahuan, prasangka emosional, dan adanya perbedaan
wewenang”21
1. Keterbatasan pengetahuan.
Hambatan pengetahuan sering mempersulit komunikasi dari bawahan
ke atasan. Bagi atasan, menyampaikan gagasan dan pesan buat
bawahannya tidak sukar karena ia tentu memahami wawasan dan cara
berfikir serta persoalan-persoalan pada level bawahan yang lebih banyak
menghadapi kesulitan untuk berkomunikasi dengan atasannya, yang tidak
21 H. Abidin Panne, wawancara, 21 februari 2-17
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ia ketahui bagaimana lingkungan lingkup kerja, cara berfikir dan persoalan-
persoalnnya.
2. Prasangka emosional.
Kebanyakan bawahan punya sikap emosional dan prasangka.
Perasaan-perasan mereka sering bercampur aduk dengan pengamatannya
terhadap persoalan-persoalan. Sering kali dalam mengemukakan
pendapatnya, jauh-jauh hari mereka sudah siap bahwa pendapat tersebut
pasti ditolak. Akibatnaya mereka sering ragu-ragu berbicara. Kalau
pendapatnya ditolak, prasangka makin tebal. Tetapi jika pendapatnya
diterima mereka pun terkejut.
3. Perbedaan wewenang
Komunikasi dari atasan ke bawahan lebih mudah dibandingkan
sebaliknya. Para atasan lebih bebas untuk memanggil dan berbicara dengan
bawahannya kapan saja ia mau. Bawahan umumnya tidak punya
keberanian psikologis sebesar itu.
Menurut salah satu informan:
“Untuk mengatasi hambatan-hambatan pada proses komunikasi dialogis
antara pemimpin dan karyawan, maka sorang pemimpin harus dapat
menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat sesuai kondisi perusahaan”.22
Mengatasi hambatan ini, terutama untuk menghadapi hambatan
komunikasi informalitas. Komunikasi informal memang diperlukan
22 Nur fitriany, wawancara, 24 Februari 2017
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didalam sebuah organisasi, tetapi kalau tidak terkontrol akan menjadi
hambatan.
Cara mengatasinya adalah dengan memperjelas pesan yang akan
disampaikan kepada orang lain dan melakukan mengecekan kembali
terhadap kebenaran suatu informasi yang diterima. Informasi salah pun
juga bisa diminimalisir dengan cara pimpinan organisasi mengadakan
pertemuan rutin guna membahas persoalan yang menimpa suatu organisasi
perusahaan. Pentingnya penyaringan informasi melalui klarifikasi akan
memberikan kejernihan dan kepastian informasi yang diterima oleh
pimpinan. Human relations menjadi sangatlah penting dalam menyaring
informasi yang jelas. Kedekatan emosional antara semua karyawan dalam





Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Penerapan Prinsip-
Prinsip Human Relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai” maka peneliti
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai menerapkan prinsip-prinsip
human relations yang dilakukan melalui komunikasi, memberi motivasi
kerja, menciptakan suasana kerja yang kondusif, sifat pekerjaan, dengan
balas jasa, pemenuhan kebutuhan dan rasa aman.
2. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam menerapan prinsip-prinsip human
relations di Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai karena kesibukan kerja
pimpinan, komunikasi informal yang disebarluaskan kepada seluruh
karyawan yang tidak terkontrol, dan status sosial. Hambatan terkait
dengan jabatan ini berupaya untuk diselesaikan melalui komunikasi-
komunikasi informal yang diterapkan dalam lingkungan Bank Sulselbar
Kabupaten Sinjai.
B. Implikasi Penelitian
1. Sebaiknya pimpinan Bank Sulselbar Kabupaten Sinjai lebih
memperhatikan dan mengenal lebih dalam terhadap karyawan dalam
menerapkan prinsip-prinsip human relation sehingga menciptakan suasana
yang memuaskan kedua belapihak antara pimpinan dengan karyawan.
59
2. Untuk karyawan sebaiknya lebih terbuka kepada pimpinan Bank Sulselbar
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